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ABSTRAK: Pembelajaran IPA yang kurang optimal berdampak pada rendahnya capaian
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti bahan ajar yang kurang menarik,
serta belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan produk E-Modul berbasis website pada submateri klasifikasi
makhluk hidup untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model 4D. Instrumen penelitian berupa
lembar validasi ahli digunakan untuk mengukur kelayakan E-Modul. Jenis data yang dikumpulkan
meliputi data kualitatif (komentar dan saran) dan data kuantitatif (skor penilaian validasi). Teknik
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan persentase
kelayakan pada berbagai aspek, yaitu kelayakan isi/materi sebesar 89,5%, kedalaman materi 90%,
keluasan materi 90,3%, kebahasaan 89,375%, sistematika penyajian 90,714%, dan kegrafisan
90,384%. Rata-rata persentase dari seluruh aspek yang dinilai oleh validator adalah sebesar 90,1%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-Modul berbasis website pada submateri klasifikasi
makhluk hidup sangat valid dan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, E-Modul, Klasifikasi Makhluk Hidup, Website.

ABSTRACT: Suboptimal science learning results in low learning outcomes. This is caused by
several factors, such as less interesting teaching materials, and not being able to improve students’
critical thinking skills. This study aims to develop a website-based E-Module product on the sub-
material of classification of living things to improve students’ critical thinking skills. The research
method used is development research with a 4D model. The research instrument in the form of an
expert validation sheet is used to measure the feasibility of the E-Module. The types of data
collected include qualitative data (comments and suggestions) and quantitative data (validation
assessment scores). The data analysis technique is descriptive qualitative. The results of the study
show the percentage of feasibility in various aspects, namely the feasibility of content/material of
89.5%, depth of material 90%, breadth of material 90.3%, language 89.375%, systematic
presentation 90.714%, and graphics 90.384%. The average percentage of all aspects assessed by
the validator is 90.1%. Thus, it can be concluded that the website-based e-module on the
classification of living things subtopic is highly valid and suitable for improving students’' critical
thinking skills.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi semakin pesat,
sehingga berdampak pada dunia pendidikan yang harus senantiasa menyesuaikan
diri dengan kemajuan tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran (Salsabila
& Agustian, 2021). Pendidik atau guru dituntut untuk mengembangkan
keterampilan dan memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mencapai tujuan
pembelajaran, serta menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Andang &
Subhan, 2023). Salah satu penyesuaian terhadap perkembangan zaman ini adalah
dengan memiliki kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan, dan memiliki peran yang
signifikan dalam berbagai aspek (Rahim, 2023). Kemampuan berpikir kritis juga
mendorong peserta didik untuk menjadi mandiri yang sangat berguna untuk masa
depan (Sari & Listiadi, 2023).

Kemajuan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memiliki keterkaitan
erat dengan dunia pendidikan, dan memberikan dampak signifikan terhadap
pengembangan inovasi bahan ajar (Yunika, 2023). Bahan ajar umumnya
berbentuk cetak, seperti modul dan buku paket (Darmayanti & Ani, 2024).
Namun, bahan ajar dalam bentuk cetak cenderung kurang diminati, sehingga
dapat memengaruhi minat serta semangat belajar peserta didik (Wahyuni et al.,
2022). Salah satu upaya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik adalah
dengan menghadirkan bahan ajar yang menarik, seperti E-Modul yang dilengkapi
dengan gambar, animasi, audiovisual, atau video (Safitri & Hamimi, 2023).

E-Modul atau modul elektronik merupakan salah satu bentuk bahan ajar
digital yang memuat teks, gambar, grafik, animasi, maupun video. E-Modul
berbentuk digital dan dapat diakses melalui perangkat, seperti telepon genggam,
laptop, atau perangkat digital lainnya, kapan saja dan dimana saja (Lastri, 2023).
E-Modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu disusun berdasarkan kebutuhan
belajar, dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan pembelajaran, serta
disusun dengan bantuan ahli (Calvin et al., 2022). Penerapan E-Modul dalam
pembelajaran terbukti dapat mendukung proses belajar peserta didik menjadi lebih
interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan karakteristik masing-masing peserta. Oleh
karena itu, E-Modul menjadi solusi yang efektif dan strategis dalam
pengembangan bahan ajar di era transformasi pendidikan (Azizah et al., 2025).

Namun, kurangnya variasi bahan ajar dalam pembelajaran IPA
menyebabkan peserta didik kurang bersemangat, kurang termotivasi, dan tidak
tertantang untuk berpikir kritis (Novianti et al., 2022). Keadaan ini berdampak
pada capaian pembelajaran peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran IPA,
sehingga belum optimal. Selain faktor bahan ajar, terdapat pula faktor lain, seperti
materi yang dianggap cukup sulit. Salah satu materi dalam pembelajaran IPA
yang sering dianggap sulit oleh peserta didik adalah klasifikasi makhluk hidup.
Materi ini merupakan bagian penting dalam pembelajaran IPA, karena membantu
peserta didik memahami keragaman makhluk hidup berdasarkan karakteristik
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tertentu. Dalam fase D pada Kurikulum Merdeka, peserta didik di arahkan untuk
mengimplementasikan pemahaman tentang klasifikasi dalam pengambilan
keputusan dan penyelesaian masalah kontekstual. Pemahaman ini menjadi capaian
penting, karena melatih keterampilan berpikir kritis (Inabuy et al., 2021;
Siskayanti et al., 2022).

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran IPA adalah dengan mengintegrasikan indikator-indikator berpikir
kritis ke dalam pembelajaran. Enam indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Facione dalam Febriyanti et al. (2023) adalah: 1) interpretation; 2) analysis; 3)
evaluation; 4) inference; 5) explanation; dan 6) self-regulation. Indikator-
indikator tersebut dapat diintegrasikan ke dalam materi dan dikaitkan dengan
fenomena alam yang ada di sekitar peserta didik (Diyanti et al., 2025).

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, solusi yang dapat
dikembangkan adalah penyusunan bahan ajar digital pada pembelajaran IPA yang
terintegrasi dengan indikator berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan E-Modul berbasis website pada submateri klasifikasi makhluk
hidup untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. E-Modul ini
difokuskan pada materi klasifikasi makhluk hidup dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Diharapkan melalui penelitian ini dapat
tercipta lingkungan pembelajaran yang efektif, sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) atau
penelitian dan pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model 4D yang terdiri atas empat tahapan utama,
yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan),
dan Disseminate (penyebaran). Tahap Define diawali dengan analisis awal-akhir
untuk mengidentifikasi permasalahan mendasar, termasuk analisis terhadap
karakteristik peserta didik, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
sebelumnya, serta analisis konsep materi. Pada tahap Design, dilakukan
pemilahan materi yang relevan berdasarkan hasil analisis, pemilihan format desain
E-Modul, serta penyusunan rancangan awal pengembangan produk. Tahap
Develop mencakup proses validasi oleh para ahli, yakni tiga dosen Biologi dan
Pendidikan Biologi dari Universitas PGRI Ronggolawe, serta satu guru IPA dari
SMP Negeri 4 Tuban.

Validasi dilakukan dengan menggunakan lembar penilaian yang terdiri
atas enam indikator, yaitu kelayakan isi/materi, kedalaman materi, keluasan
materi, bahasa, sistematika penyajian, dan kegrafisan. Setiap indikator dinilai
menggunakan skala Likert, dan hasil penilaian dianalisis secara kuantitatif
deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata yang kemudian dikonversikan ke
dalam bentuk persentase serta dikategorikan berdasarkan tingkat validitas. Tahap
Disseminate (penyebaran) bertujuan untuk mendistribusikan bahan ajar yang telah
direvisi. Namun, pada penelitian ini, proses hanya sampai pada tahap uji validitas
karena keterbatasan waktu.
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Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar penilaian atau lembar validasi berupa angket yang ditujukan kepada para
validator atau ahli. Validator dalam penelitian ini terdiri atas tiga dosen Biologi
dan Pendidikan Biologi dari Universitas PGRI Ronggolawe, serta satu guru IPA
dari SMP Negeri 4 Tuban. Lembar validasi tersebut mencakup enam indikator,
yaitu kelayakan isi/materi, kedalaman materi, keluasan materi, bahasa, sistematika
penyajian, dan kegrafisan.
Teknik Analisis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari para ahli yang
digunakan sebagai bahan perbaikan terhadap bahan ajar yang dikembangkan,
yaitu E-Modul. Komentar dan saran tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperbaiki yang kemudian menjadi dasar dalam merevisi
E-Modul sebelum tahap akhir validasi. Data kuantitatif diperoleh dari skor
penilaian hasil validasi. Skala pengukuran pada setiap indikator menggunakan
skala Likert dengan rentang skor 1-5. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Persentase kelayakan dihitung dengan
menggunakan rumus berikut ini.

Validit Jumlah Skor Tiap Indikator 100
= X
ahdras Jumlah Skor Maksimal 0

Hasil perhitungan disesuaikan dengan kriteria validitas yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan.

Persentase (%) Kriteria
0-39 Tidak Valid
40-64 Kurang Valid
65-74 Cukup Valid
75-89 Valid

90-100 Sangat Valid

(Sumber: Arikunto, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain E-Modul

Desain E-Modul ini berbasis website dan dikembangkan pada materi
klasifikasi makhluk hidup untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. E-Modul ini dilengkapi dengan berbagai komponen, yaitu halaman beranda
(home), petunjuk penggunaan, Tujuan Pembelajaran dan Capaian Pembelajaran
(TP & CP), materi, video pembelajaran, tugas, asesmen, daftar rujukan, serta
profil penulis. Materi yang disajikan dalam E-Modul diintegrasikan dengan
indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione dalam Febriyanti et al.
(2023), yang meliputi: 1) Interpretasi: “Bacalah materi dengan saksama. Buatlah
peta konsep berisi kata kunci atau gambar berdasarkan materi ke dalam buku
catatan”; 2) Analisis: “Amati lingkungan sekitar! Temukan satu contoh hewan
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atau tumbuhan yang menunjukkan ciri-ciri makhluk hidup. Catatlah dalam buku
catatan”; 3) Inferensi: “Setelah mempelajari semua ciri-ciri, tuliskan simpulan
singkat tentang keterkaitan ciri-ciri makhluk hidup agar dapat bertahan hidup”; 4)
Evaluasi: “Kerjakan kuis tentang materi untuk mengetahui tingkat pemahamanmu.
Berdoalah sebelum mulai dan kerjakan dengan sungguh-sungguh”; 5) Regulasi
Diri: “Tuliskan satu hal yang membuatmu penasaran. Buatlah pertanyaan yang
dapat diajukan kepada guru atau teman. Kerjakan LKPD dengan rapi”; dan 6)
Presentasi: “Presentasikan hasil LKPD-mu di depan kelas. Jelaskan perbedaan
antara makhluk hidup dan benda mati dengan menggunakan bahasamu sendiri”.
Desain produk E-Modul ditampilkan pada Gambar 1.

Hors

Tujuan dan Capaian

E-Modul Ajar Klasifikasi
Makhluk Hidup

Materi Pembelajaran

Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP)
Fod

(2) (b) (©

Gambar 1. Home (a); Tujuan dan Capaian Pembelajaran (b); dan Materi Pembelajaran (c).

Validitas E-Modul Berdasarkan Penilaian Ahli

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan E-Modul berbasis website
yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. E-
Modul yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan ketercapaian berbagai
aspek, meliputi kelayakan isi/materi, keluasan materi, kedalaman materi,
kebahasaan, sistematika penyajian, dan kegrafisan. Validasi dari para ahli
diperlukan untuk memastikan bahwa E-Modul tersebut layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Penilaian validitas dilakukan oleh validator yang kompeten
di bidangnya yang juga memberikan saran dan masukan untuk perbaikan produk.
Tingkat kevalidan produk ditinjau berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh
tiga dosen Biologi dan Pendidikan Biologi dari Universitas PGRI Ronggolawe,
serta satu guru IPA dari SMP Negeri 4 Tuban. Hasil rekapitulasi uji validasi
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Validasi E-Modul.

Aspek Skor Skor Ahli Rata- Persen Kriteria
Penilaian Maksimal V1 V2 V3 V4 rata tase

Kelayakan 50 46 46 41 46 4475 89.5%  Valid
Isi/ Materi

Keluasan 30 27 28 25 29 2725 90.83%  Sangat
Materi Valid
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Kedalaman 30 27 30 23 28 27 90% Sangat

Materi Valid

Bahasa 40 33 40 31 39 35.75  89.375% Valid

Sistematika 35 33 33 27 34 31.75  90.714% Sangat
Valid

Grafis 65 57 63 52 63 58.75  90.384% Sangat
Valid

Total 250 223 240 199 239

Validasi

Persentase 89.2% 96% 79.6% 95.6% 90.1% Sangat
Valid

Kriteria Valid Sangat Valid Sangat

valid valid

Hasil validasi berdasarkan 6 aspek, yaitu kelayakan isi/ materi, kedalaman
materi, keluasan materi, bahasa, sistematika, dan kegrafisan. Total rata-rata
validitas dapat dilihat melalui Gambar 2.

91,00%
90,50%
90,00%
89,50% -
m Rata-rata
89,00% -
88,50% -
& N > > >
s &q’@ &q’@ Qy‘?’&% &Q’\& $ w"q’
>’ S
‘Z}‘bﬁ %‘09 '&@Q %\G}@ “kg)% \‘b'\{b
€ «Q\O &y <°
%g)

Gambar 2. Rata-rata Hasil Analisis Uji Validasi E-Modul.

Pada kelayakan isi/materi meliputi komponen-komponen seperti judul,
materi, tujuan, soal, dan pertanyaan yang mengasah kemampuan berpikir kritis
(Priyatno, 2024). Berdasarkan Gambar 2, aspek kelayakan isi/materi mendapatkan
rata-rata skor 44,75 dari skor maksimal 50, sehingga persentase untuk kelayakan
isi/materi yaitu 89,5% dengan kriteria valid. Hal ini menandakan bahwa E-Modul
yang diuji telah mencapai standar kelayakan isi/materi, meskipun masih dapat
ditingkatkan agar dapat mencapai kriteria yang maksimal. Aspek keluasan materi
mencakup Capaian Pembelajaran (CP) sesuai kurikulum, variasi subtopik,
informasi seperti gambar dan tabel, serta konteks dan contoh nyata (Ummah,
2021). Pada aspek keluasan materi mendapat skor rata-rata 27,25 dari skor
maksimal yaitu 30, schingga pada kriteria keluasan materi mendapatkan
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persentase sebesar 90,83% dengan kategori sangat valid. Pada aspek kedalaman
materi terdapat komponen-komponen seperti tingkatan konsep, penerapan konsep,
dan pertanyaan atau penugasan yang dapat mengacu pada kemampuan berpikir
kritis peserta didik (Listiani & Subali, 2023). Pada aspek kedalaman materi
mendapatkan skor rata-rata 27 dari skor maksimal 30 dengan hasil persentase 90%
dan mendapat kategori sangat valid.

Aspek bahasa meliputi komponen bahasa seperti bahasa sesuai EYD,
penggunaan kalimat efektif, komunikatif, tidak mengandung unsur SARA, dan
penggunaan bahasa ilmiah yang tepat (Yana & Khairuna, 2024). Pada aspek
bahasa memperoleh skor rata-rata 35,75 dari skor maksimal 40 dengan persentase
89,375% dan dapat dikategorikan valid. Aspek sistematika meliputi struktur
penyajian, tampilan, isi, dan komponen lain yang sistematis (Budiarti & Oka,
2017). Pada aspek sistematika mendapatkan skor rata-rata 31,75 dari skor
maksimal 35, sehingga mendapat persentase 90,714% dan kategori sangat valid.
Pada aspek grafis, skor rata-rata 58,75 dari skor maksimal 65 mendapatkan
persentase 90,384% dengan kategori valid.

Berdasarkan data dari Tabel 2 dan Gambar 2, penilaian dari validator pada
setiap aspek E-Modul mendapatkan kriteria yang baik, yaitu valid dan sangat
valid. Untuk penilaian validator 1 mendapatkan kriteria valid dengan persentase
89,2%; validator 2 mendapatkan kriteria sangat valid dengan persentase 96%;
validator 3 mendapatkan kriteria valid dengan persentase 79,6%; dan validator 4
mendapatkan kriteria sangat valid dengan persentase 95,6%. Rata-rata penilaian
dari seluruh validator mendapatkan persentase 90,1% dengan kategori sangat
valid. Namun, dalam E-Modul masih terdapat komponen atau bagian yang perlu
diperbaiki. Perbaikan ini didasarkan pada komentar dan saran dari para ahli yang
digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki E-Modul agar layak dan memenuhi
standar, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Berikut komentar dan
saran dari validator ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Saran dari Validator.

No. Validator Ahli Komentar dan Saran
1 Validator 1 1) Menambahkan materi
2) Memperhatikan penulisan nama ilmiah
2 Validator 2 1) Judul pada halaman home dari modul diganti menjadi E-
Modul

2) Menu tujuan diganti dengan menu CP dan TP
3) Capaian pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum
merdeka dan materi
4) Ukuran tabel pada materi disesuaikan dengan font materi
3 Validator 3 1) Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan urutan tingkatan
kognitif
2) Mengganti letak petunjuk penggunaan E-Modul sebelum
menu
3) Memberikan keterangan gambar
4) Penghapusan tombol mulai belajar
4 Validator 4 1) Memperbaiki indikator berpikir kritis pada tujuan

Komentar dan saran dari validator digunakan dalam perbaikan E-Modul.
Beberapa saran yang diberikan antara lain pada aspek sistematika, yaitu
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penyesuaian ukuran tabel, tata letak petunjuk penggunaan modul, serta
penambahan keterangan pada gambar. Pada aspek materi, terdapat saran untuk
menambahkan materi, menyesuaikan capaian dan tujuan pembelajaran dengan
kurikulum, memperbaiki indikator berpikir kritis pada tujuan pembelajaran, serta
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan tingkat kognitif peserta didik.

Secara fungsi, bahan ajar digital seperti E-Modul dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Integrasi indikator berpikir kritis
tersebut tercermin dalam penyusunan materi, tugas-tugas, dan asesmen yang
mendorong peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, serta membuat
keputusan berdasarkan alasan yang logis. Keberhasilan integrasi ini juga
dibuktikan melalui proses validasi yang menunjukkan bahwa E-Modul telah
memenuhi kriteria pengembangan materi pembelajaran berbasis berpikir kritis.
Selain itu, E-Modul juga memberikan tampilan yang menarik, sehingga dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran (Maulita et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan validasi oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa E-Modul berbasis website pada submateri klasifikasi makhluk hidup
dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Validitas
tersebut mencakup enam aspek, yaitu kelayakan isi/materi, keluasan materi,
kedalaman materi, bahasa, sistematika, serta kegrafisan. Aspek kelayakan
isi/materi memperoleh persentase 89,5%, kedalaman materi 90%, keluasan materi
90,3%, aspek bahasa 89,375%, sistematika 90,714%, dan kegrafisan 90,384%.
Rata-rata keseluruhan dari keenam aspek tersebut adalah 90,1% yang termasuk
dalam kategori sangat valid dan menunjukkan bahwa E-Modul ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran. E-Modul ini berpotensi untuk mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta dapat dijadikan sebagai
alternatif bahan ajar interaktif dalam pembelajaran IPA.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, saran dari peneliti yakni perlu adanya uji
coba secara langsung kepada peserta didik pada proses pembelajaran IPA.
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